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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Peningkatan produksi dan produkfivitas pangan maupun hortikultura
sangat penting untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan meningkatkan
perekonomian nasional. Indonesia merupakan salah satu pasar potensial yang
ada di wilayah ASEAN sehingga peningkatan kualitas produksi hortikultura dan
pangan sangat diperlukan, agar mampu berdaya saing, baik dari segi jenis,
jumiah dan mutu. Disamping itu perlu pembenahan dibeberapa aspek seperti
budidaya, panen, pengolahan, rantai pasok dan kemudahakan akses
permodalan khususnya untuk komoditas potensial untuk memenuhi permintaan
konsumen domestik, regional dan dunia.

Daya saing produk pangan dan hortikultura masih periu ditingkatkan
karena kualitas masih kalah bersaing dengan produk impor. Memasuki pasar
regional maupun dunia tidak semua komoditas didorong untuk memiliki daya
saing dengan negara lain tetapi hanya komoditas yang diminati. Komoditas yang
belum diminati perlu ditingkatkan daya saingnya, sehingga perlu kebijakan yang
sifatnya multidimensi untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas pada tingkat
usahatani dan agroindustri/agrobisnis.

Seminar nasional ini dihadiri oleh 125 peserta pemakalah oral, 40 peseria
pemakalah poster, peserta umum dan undangan 100 serta 30 stand pameran
dari UKM, kampus dan Penumbuhan Kewirausahaan Muda Pertanian. Panitia
mengucapkan terima kasih kepada seluruh pembicara dan peserta atas
partisipasinya Ucapan terima kasih kami juga sampaikan kepada Badan
Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pertanian, Universitas Hasanuddin
serta semua pihak atas kerjasama dan kontribusi yang telah diberikan untuk
kelancaran dan kesuksesan acara ini. Kegiatan ini dirangkaian dengan
pelantikan Pengurus PERAGI dan PERHORTI Komisariat Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan. Panitia memohon maaf apabila terdapat kekurangan dalam
pelaksanaan seminar nasional ini.

Makassar, 14 November 2016

Ketua Panitia
Seminar Nasional PERHORTI dan PERAGI 2016

Dr. Ir. Abd. Haris Bahrun, M.Si
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Kentang di Secara fenotipik sanqgat b i
amﬁu.fersedtanva keaneka ragaman genetik kentang ini ng eru e;n:::aml
| untuk_ menyeleksi kentang ya 'efupakan salah salu potensi yang dapat
munalﬂ" yang unggul. Tujuan dari
wen anamen’ Keniano' of O ] pemetaan persebaran dan
rag ' ‘ Istrik  Hink Kabupaten P é
ﬂgidenuﬁkasnkeanekaragaman kenlang, pola perseb e b
§ Eatep Ray - put. Penelitian dilaksanakan di 15 ka , aran, dan kearifan lokal di daerah

o ;dal ah deskriptif dengan teknik wawanca

Univers: "} ata dilakukan secara tabulasi. Total kultivar kentang yang ditana I di
ersitag INdonee & Hink adalah 21 kultivar, dengan karakteristik rnorfmugi ;ang bEWaﬁrgst:.’eMl;?;ﬂ::?EkS:;; :ﬁrr:c
45 nengenal ke_nrang dengan nama Iollcal adalah Sebey. Kultivar kentang yang memiliki nilai OCF
S (Overall Cultivar Frequency) terlinggi adalah Sebey putih, S. Mbrey (merah), S. Loma (hitam), S
aster. Base| 1 Netiyei, dan S. Nungoi, sedangkgn kultivar yang memiliki OCF rendah adalah S Minoya, S. Ngoya,
. Didksag i 5. Bekauw, S. Ndung, S. Hungai, dan S. Kbartib. Petani lebih menyukai menanam kultivarkentang
langw yang dominan (nilai OCF tinggi), karena rasa umbinya lebih manis, mudah tumbuh, tahan hama dan
1 penyakil, cepat panen dan kultivar tersebut sudah ditanam turun-temurun. Wama umbi atau wama
n. Edisi Empat v, | daging umbi, daerah asal dan orang yang membawa merupakan karakteristik yang menjadi penciri

c’«'{ dalam pemberian nama lokal kentang oleh masyarakat di Distrik Hink Pegunungan Arfak.

F

dan tersebar di baterapa

lantan. Buletin plasm| Kata Kunci: Keanekaragaman, Kentang, Distrik Hink, Pegunungan Arfak

ersitas Gadjah Mag PENDAHULUAN
Kentang merupakan salah satu tanaman pangan sumber karbohidral terpenting dunia setelah
| padidan gandum (CIP, 2013). Selain karbohidrat, kentang mengandung pula protein, mineral (Ca,
Fe,K,Zn,Mn, Cr, Se dan Mo) serta vitamin (B, C dan A) (Soelarso, 1997, Eichhom dan Winterhalter,
2005; Prabawardani, 2013). Kentang menghasilkan 5524 kg proteins per ha, sedangkan gandum
dan padi hanya menghasilkan 247 kg per ha (Khan et al., 2007).
’ Kentang merupakan salah satu tanaman penunjang program diversifikasi pangan untuk
| memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dan mendukung program ketahanan pangan berkelanjutan.
| Kelika ubijalar gagal dipanen akibat badai kering EI Nino pada tahun 1997, kentang bedungs_s
sebagai pangan altematif pengganti ubijalar di wilayah Pegunungan Tengah Papua (Prabawardani,
2013). Tanaman kentang lebih efisien dalam penggunaan air, bahkan tujuh kali lebih efisien da_lam
| Menghasilkan bahan pangan per unit air dibandingkan dengan tanaman pangan sumber karbohidrat
lannya seperti kelompok tanaman serealia termasuk padi (CIP, 2011?,). '
. Produktifitas kentang di Indonesia masin rendah, namun permintaan kenlang_menmgkat dari
ahun ke tahun seiring dengan meningkatnya jumiah penduduk dan keragaman industn pa":‘"’
¥ang beredar dij pasaran, serta perubahan pola konsumsi dionagara!-negara berkembang (Eich |w
%n Winterhalter. 2005). Kebutuhan kentang yang semakin meningkat tersebul sampa a3’

bum dapat gjimbangi dengan peningkatan produksi karena terbatasnya bibit berkualitas dan

lahan

a Barat kentang merupakan salah satu al_mear pendapatan
CIP/IFAD - UNIPA (2012 dan 2013) di Hink dan Anggi,
tertinggi dibanding tanaman lainnya. Kentang juga

kat di daerah ini saal ketersediaan ubijalar dan
\anq berasal dari Pegunungan Arfak selain
" :mah makan, restoran dan hotel-hotel

n Arfak Papu
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di Manokwari karena (idak muda

dari daerah ini mas! gga ken'?

dipenuhi secara kontinyu sahin
n, kualitas ukuran

permintaan konsume
bentuknya tidak pulat penub atau
Kentang di Pagunungarl
daerah Tersedianyd keanekaragad
digunakan untuk menye
dalam penyediaan ge
yang memiliki karakter-kara
tersebul maka periu ditakukan
kenlang yang terdapat di pegunungd
Tujuan dan pemetaan keane
Pegunungan Arfak adalah yntuk m
pola persebaran, dan pengetahuan
kentang oleh setiap rumah tangga pe

peme

penelitian dilaksanakan d
dipilih adalah 15 kampung dengan jumia
yang digunakan adalanh
petani.

Pemetaaan keanekaragam
Overall Cuftivar Frequency (OCF) yang

h hancu’ 52
dmndl“ﬂ"’"

netik ken

n Arfak.
karagama A
emahami S8 lebih rinc
tentang P
tani berdasa

i Distrik Hink Kabu

deskriptif dengan

an kentang di

nya adalah Produksi keny,
al dioah ini nash al, ketersediaannya belyy, Iy
g dilmpor dar luar daerah untuk mey,
gsin hard 8 jebib kecl darn kentang i Wity
¢ simpar relatil lebih pendek rm'*a.
rvanas dan tersebar g -,
salah satu potensi yan, e,
agaman genehk \anaman h;‘.rmm
man untuk mendapatkan -
lau varietas bar Untuk ma:*
garagaman genetik tan, »
M

i Kear‘lekﬂr
emuiiaan tana

parahlian kultivar 3@
gebaran dan keane

n tanaman kentang di Distrik Hink Kabyp,,
tentand keanekaragaman Keﬂ’l;r
asal dan sistemn budidaya setiap kuh;i
T |

nﬂnfaﬂtﬂﬂ '
daerah tersebut

rkan kearifan jokal di

METODE
paten Pegunun

den petani ada
wancara dan pen

gan Arfak Jumiah kampung yan,
h respon iah 80 petani. Metode penem@; |
gamatan langsung di lahg, \

teknik wa

GAF, dilakukan dengan meliat (1, |
i kemerataan distribusi keseluniha

kultivar yang ditanam pada sefa |

Distrik Hink PE
digambarkan sebaga

kultivar, dilakukan dengan menginventarisasi semua
plotiahanpetani dan (2) Relative Cultivar Frequency (RCF) atau kelimpahan distribusi kultivar daian
suatu lahan (plot) dilakukan dengan menghitung jumiah tanaman fiap kultivar dalam sew |
piumahan_ petani. Keanekaragaman kultivar kentang dilakukan dengan mengkarakierisasi karaki |
\::tr:r: i:glrt dhaﬁn dgging umbi, serta bentuk umbi dari semua kultivar kentang yang ditemukan di‘:ha
ditaku];ane:; n;:: ;ﬂ::vo:::;ap;manfaatan, sistem budidaya, asal dan penyebaran kultivar ken'an |
i responden petani berdasarkan questioner yang sudah disiapka: |

Data s : /
yang diperoleh dianalisis secara tabulasi dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan gamboar 1

Peme:lan Keanekaragaman Kentang di Distrik Hink

Kisap, e&:iai:n::::ek:;!:ma" RTCs di Distrik Hink dilakukan di 15 i
Nungki i ' ak, Arion, Cangoisi, Heatieb kampung, yaitu SoPf
" Dietk :glmoum‘ Pungug, Humeysi, dan Mbega ouw, Enggumbri, Demunti, Kwok |

ink merupakan daerah ' u. '
petani berada di pekaran ¥ !eﬂetak pada ketinggian 1 i

sekunder. Berdasarkan ;)'Tn;‘u";:;:t:: di daerah lereng antara Wri?ﬁ;zwz mdpl. Lok:fzst lw:;
' 650 GPS lokasi pemukiman dan hebu hl::;ni i D

: n

terletak pada ketinggi : ingga
p ggian lebih dari 2332 meter dm;tai 33?2 meter dpl, sedangkan huta"
etal, 2013),

Total jumiah kultivar ken
tan
g be S
adalah sebanyak 15 kultivar. Rata-rata sefiz nama lokal yang ditanam di kebun-kebu" * ’
j""’"""ma'_ _‘5 rtinggi yang ditemukan dita P petani menanam sebanyak 2 : Itiv 5 kentand
an ultivar
an®

& | Sall petani pada satu kebun yang sam?

HASIL DAN PEMBAHAS AN
F

ng  ‘engan nama lokal adalah Sebey ame 2 |
' A Suku yang dianut oleh m“':z
bagian besar merupakan su*
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jstrik Hink ke
skt Mole. Distri anyakan suku Hattam, dan Distrik Anggi kebanyakan suku Sough

an dgan = card Pﬁbadi)' =
, g% entang yang memiliki nilai OCF (Overall cult
Jei W uiva dominan terdapat di banyak kampung adalai“;”; Frequency) tertingg) atau kulivar
g mnlﬂ"'gs Ngrﬂ‘,'ei dan S. Nungoi, sedangkan kultivar yang mzm':i:l::)hgﬁs N el
Nsi ), 5- : _ ! rendah adalah S. Minoya
y ™) o “gakauw, S. Ndung, S. Hungai, dan S. Kbartib. Kult '
an s, B BB b S Loma dan ! ) .u tivar kentang yang banyak ditanam
kg, iw“ plot petan! ad S. Mbrey, dengan nilai RCF yang sarma yaitu 63.6% (Tabel
Untye :
n:tuk I eanekaragaman kult::rar kentang berdasarkan banyaknya kultivar yang terdapat di beberapa
tik ampt ng {ocp) dan banyaknya kultwa_r yang'dllanarn pada satu plot/kebun petani (RCF) di Distrik
 ditampilkan d?ﬂam grafik dua d"mE"?j’ (Gambar 1).Tampak bahwa kultivar kentang yang
1k Kby _n terdapat di banyak kampung dan di banyak plot petani di Distrik Hink adalah S. Loma, S.
iMan p%: o g. Putih, S. Netiyei, dan S. Nungoi.
Setigg oy | "
out, h‘h\ 1ael 1. Nilai OCF dan RCF dari setiap kultivar kentang yang terdapat di Distrik Hink
< ~ Nama Kultivar Jumiah Petani  OCF JumiahPlot  RCF
% %
<a : _ —
o dmpl.lnlg h" “Kentang Sebey Netiyei 4 36.36 4 36.4
© Penejjy, Sebey Norom 2 18.18 2 18.2
ISUNG di lahy, Sebey Nungoi 4 36.36 4 364
Sebey Nongoi 2 18.18 2 18.2
N melihat (1 Sebey Loma (hitam) 7 63.64 7 636
51 keselunuhg, Sebey Ngoya 1 9.09 1 91
pada sgﬂ' Sebey Bekauw 1 9.09 1 9.1
kultivar dalan Sebey Mbrey(merah) 7 63.64 7 636
dalam sefiag Sebey Anjaya 2 13-14553 2 14!;25
risasi karakle Sebey Putih 5 45. 5 ;
nukan difahan sebey Kebertiba 1 Z-ﬁ’; 1 '-; :
ultivar kentang Sebey Minoya 1 - :
i b :'--. - 1 Q-Ug ‘i 91
dah dim g ki o = 18.18 2 182
ambar. bey Nemun p :
an gambar: SR 1 9.09 1 g1

Sebey Ndung
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di 19 kamwﬂgmng yang dibudidayakan berkisa, aﬂl.;.

Penyebaran kullivar-kultvar ““fr tivar "“a: 3 panyak dibudidayakan di kg, =

i Distrik kentand y .

Pada beberapa kampung d! Plng

kampung- ! dan S- Mbrey-

| ftivar per
3 sampai 5 ku Salah 5. Loma

kampung di Distrik Hink @

Tabel 2. Penyebaran kul Kjungoi, Nongol, Nemun (5)

Namﬂ_ﬂy_!_t__ _ﬂﬂ_rﬂ ' ' 5
Eama K_aﬂpu_n_g_ e SEE_&Y Net[}'ela Bekﬂuw' beEY. F\l‘ljay‘ﬂ (J}
Kisap gebey Loma; N9%Y2: © ) oma/Hitam (3)
Minyeimemut putin, Mbrey/merar, Minoya, Anjaya (3)
Leihak e Loma, Mbrey. Kepertiba, ,fIH't m (3) |

] I a
Arion 2333 putin, Mprey/meran: Lqmrfungﬂi (4)
e Sebey Netiyei, Norom, HUNGZh o )
Enggubri sebey Putih, Mbrey/Meran. LDmNﬁunQ (4)
Kwok | Sebey Nungoi Netiyei, Nemun, Hitam 3)
:‘%:moubre Sebey Puti, Mbrey/merah, Lom
egau

m masyarakal selain ras.anya enak, jlfg_a Karens
rakat juga mengkonsumsi kultivar kentang ini sebag
juga lebih menyukai menanam .kenlang kultivar yang
mbinya lebih manis dan kultivar yang lain, muda
dan kultivar tersebut sudah ditanam turun-temury
didayaan kentang, petani di Distrik Hink suday |
sarkan keunggulan dari kultiva

Jenis kentang yang paling banyak ditana
kultivar ini laku jika dijual di pasar. Masy_a
makanan pokok pengganti beras. Petani
dominan (RCF & OCF tinggi), karena rasa u
tumbuh. tahan hama dan penyakit, cepat panen
Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam pembu
melakukan seleksi kultivar-kultivar yang akan ditanam berda

tersebut.
Kultivar kentang yang disenangi masyarakat berasal dar kampung mereka sendiri, letapi ada

juga yang berasal dari daerah lain di sekitar Distrik Hink. Orang yang pertama kali membawa
kentang ini ke Distrik Hink adalah orang tua atau petani itu sendiri, sejak 10 tahun yang lalu. Merek
tertarik menanam kultivar dari kampung lain, karena kultivar-kultivar tersebut banyak ditanam atau
tumbuh baik di daerah asalnya. Menurut orangtua mereka, kultivar kentang ini harus ditanam ters-
menerus dan jangan dibawa keluar dari kampung mereka. Bila ada orang dari daerah lain yang
menglr'!grnkan bibit dari kultivar kentang tersebut, maka harus ditukar dengan babi. Fenomena ifl
menun;ukka.n bahwa se'.i:ara .tumn-lemumn masyarakat ingin mempertahankan tanaman-tanaman
lokalnya. Bila dilihat dari segi budaya, ada kebiasaan masyarakat di P Arfak untuk fidak
memberikan bahan tanamannya k : Dty i
ya kepada orang lain yang berbeda i 3 it
menerima bahan t i e suku. Demikian juga mereka su
a bahan fanaman dani orang lain, mereka takut ada hal-hal lain (gaib) yang 2
mempersulit kehidupan mereka i in (gaib) y
p « apabila hal tersebut mereka lakukan

Kultivar kentan j i
9 yang jarang ditanam petani berasal dari kampung fain di Distik H*

beradapatasi dengan baik di Distrik Hin + karena kultivar-kultivar tersebut tidak mam®
Pada saat penyuluh pertanian atay penl:ﬁiatau Xarena teknik budidaya masyarakat yang be
Autak, mereka mendampingi dan mengajarkan ma <> KUIVar-Kultivar tersebut ke Peguny
teknik budidaya modem, yaitu melakukan panger.r. -t U"Uk Membudidayakan kentang

g baik. Tanpa adan Pengolahan tanah melih
S L ingan masya - <" pemberian pupuk, dan pe
sehingga hasil panen yang leh menlauisl:b:m kembali ke sistem pertanian mereka semu®
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' kultivar, OCF, d ist
R el 3 Nama an karakleristik umbi dari kentang di Distrik Hink

—Spesies  NamaK
Sp a Kultivar  Bentuk Umbi  Wama Kulit  Wama daging
‘R’Eﬁﬁﬁ_' o . umbi umbi
a ey Netiyei Round Kuning Putn_
utin
Sabey Nemu kaecoklatan
ri n Round Elliptic Coklal tua Ungu tua
B ¥y Nungwol Round Merah Ungu muda
S:Day r(mgcn Round Elliptic Coklat Kuning
o b:: hfr:r;a Round Elliptic  Hitam Kuning
ya Elliptic
S Coklat Kuning
Sebey Brgya Round Merah Kuning
Sebey Anjaya  Round Hijau Kuning

Sumber : Dokumentasi (a) CIP (2013) dan (b) Mawikere, et al., (201 3)
Gambar 2. Karakteristik bentuk dan wama umbi beberapa kultivar kentang di Distrik Hink

sentra penanaman kentang selain Distrik Anggi. Masyarakat
ual di Manokwari, berbeda dengan penanaman ubijalar yang
sebagian besar untuk makanan keluarga sehari-hari. Walaupun hanya beberapa jenis kentang yang
dapat dikarakteristik di Distrik Hink, namun karakteristik umbinya cukup bervariasi (Gambar 2 dan
3). Sebey Nemun dikenal masyarakat dengan istilah kentang hitam, karena warna kulit umbinya
ungu kehitaman. S. Nongoi dikenal dengan kentang kuning, S. Nungoi adalah kentang merah, dan
S. Nitiyei adalah kentang putin. S. Mnoya disebut juga S. keladi, karena bentuk umbinya seperti
keladi. Ada satu kutivar kentang introduksi yang diberi nama S. pilot, karena kentang tersebut

dibawa oleh seorang pilot yang bermama Anjaya.

Distrik Hink merupakan daerah
menanam kentang tujuannya untuk dij

Nongoi

Nungol

et al, (2013)
3 a kultivar kentang di Distrik Hink
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adalah ayah dan ibu. Unluk Perban,

I
Sistem Perbenihan o di 4881 KB“'::‘“U b uniuk penanaman berkulnys o ""*-
Yang mengelola b::::\ | biasany8 m una . dengan maﬂl#i':ut::::;}:il:*tkemmtq
tanaman kentang, Mmasy silakukan oleh asil panen yang beru "har Diasanya g, |
umbi untuk benih biasanya (a tunasnya n digunakan gabagal benih untuk pengn. - |
a

berukuran kecil tapi banyak m Umbi yang a

dijual ke pasar di Manokwarl. a5 rajutan
berikutnya, dimasukkan ke dalam noken 5 juannya untuk pro

anas, W)
perapian atau di luar ruma

al) dan dlgantung di dinding rumah f]-pi.'
ses pengenngan (Gambay ‘]' 4

h bila cuacap

Sumber : Dokumentasi Mawikere, et al, (2013)
Gambar 4 Teknik penyimpanan umbi kentang untuk bibit di Distrik Hink

Pengetahuan masyarakat akan kultivar kentang sangat tinggi, karena mereka dap
membedakan kultivar-kultivar kentang tersebut berdasarkan karakternya, walaupun kultivar-kultivar
tersebut dalam penanamannya sudah dalam keadaan bercampur. Yang lebih mengetahui sejarah
masuknya kultivar introduksi, arti nama lokal, dan manfaat dari setiap kultivar adalah masyaraka
yang usianya di atas 40 tahun, baik laki-laki maupun perempuan.

KESIMPULAN

Jumiah kultivar kentang berdasarkan nama loka i : Dietri
15 kultivar dan sangat bervariasi bila dilinat dari kamm:rwang ditemukan di Distrik Hink sebany?*
dan wama daging umbi. wa

ma bunga, bentuk umbi, wama um

__ berukuran kecil dengan banyak maté '
e dalam noken dan digantung ::ll(il'":"'g
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